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Abstrak  

Penelit ian evalusi yang dilaksanakan bertujuanauntuk mengetahui keterlaksanaan dan keefektifan pelaksanaan 

layanan dasar di SMA Negeri se- Kecamatan Tuban. Penelitian evalusai dilakukanapada layanan dasar yang 

terdiri dari layanan bimbingan klasikaladan layanan bimbingan kelompok. Evaluasi in i dilaksanakan di SMA 

Negeri se-Kecamatan Tuban. Hasil dari penelitianaevaluasi ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan layanan 

dasar di SMA Negeri se-Kecamatan Tuban cukup terlaksana sesuai denganarencana kegiatan yang telah disusun. 

Dikatakan  cukup terlaksana karenaayang terlaksana sesuai dengan rencana kegiatan yang telah disusun adalah 

layanan bimbingan klasikal sedangkan untuk layanan bimbingan kelompok masih  belum terlaksana dengan baik 

karena dalam pelaksanaannya belum sesuai dengan rencana kegiatan (action plan) yang sudah disusun. 

Selanjutnya hasil dari pelaksanaan layanan dasar di SMA Negeri se-Kecamatan Tuban sudah sesuai dengan 

tujuanayang telah ditetapkan dalam rencana kegiatan. Hal tersebut ditunjukkan dengan perubahan sikap peserta 
didik menjadi lebih positif.  

Kata Kunci: evaluasi, layanan dasar, bimbingan klasikal, bimbingan kelompok 

   

Abstract 

This evaluation research is conducted to discuss about the implementation and effectivenessof basic services in 

of all state high school in Tuban sub-district. The evaluation research is carried out on basic services consisting 

of classroom guidance service and group guidance service. This evaluation is done in  of all state high schools in 

Tuban sub district. The results of this evaluation research shows that the implementation of basic services in of 

all state high school in Tuban sub-district quite accomplished according to action plan that have been prepared. 

It’s quite accomplished because the service who suitable with action plan that have been prepared is classroom 

guidance service while for group guidance service still not done well because not implemented acording to the 

action plan that have been prepared. And then the result of implementationof basis srvices in state high school in 

Tuban sub-district in accordance with the objectives set in action plan. The alteration of student’s attitude 

become more positive.  
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PENDAHULUAN 

Bimbingan dan konselingmmerupakan bagian 

integral dari pendidikanbndan memilikicvkontribusi yang 

besarkterhadap keberhasilan prosesmpendidikan di 

sekolah untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 

pendidikan. MenurutsTohirin (2015: 25) bimbinganmdan 

konseling merupakanwbantuan yangmdiberikanakonselor 

kepada konseli melalu iaapertemuan tatapmmmuka 

ataunhubunganztimbal balik antaramkeduanya agar 

konseli mempunyaigkemampuan atauckecakapan melihat 

dan menemukan masalahnyamnserta mempunyai 

kemampuan mengatasi masalahnya sendiri. 

Bimbingan dan konseling di SMA Negeri se-

Kecamatan Tuban saat ini menggunakan polazbimbingan 

dan konselingggkomprehensif yangrterdiri darialayanan 

dasar, layanan peminatan dan perencanaanzzindividual, 

layananxresponsif, dan dukungangsistem. Menurut 

ASCA (2003): (a) Layananzzdasar adalah suatu bentuk 

pengalaman perkembangan terstrukturbyang 

dipresentasikan secaraasistematis melaluizakt ivitas di 

dalam kelas dan kelompok kecil, (b) Layanan peminatan 

dancperencanaanmindividual merupakan suatu aktivitas 

yangmbmembantu seluruh peserta didik dalam 

merencanakan,mxmemonitor, dan juga memanage 

perkembangandsakademik diri mereka sendiri maupun 

personalcodan karier, (c) Layanan responsif adalah suatu 

aktivitas untuk memenuhimkebutuhanhdangperhatian 

yang dilaksanakan dengan segeraountuk peserta didik, 

dan (d) Dukungan sistemamerupakan aktiv itas 

manajemen yangadifungsikan untuk membangun, 

mempertahankan, danameningkatkan keseluruhan 
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program b imbingan dan konseling. Empatbgkomponen 

layananabimbingan danvkonselinggini menjad i suatu 

kesatuanrkegiatanwyang terusopdilaksanakanqoleh guru 

BK di sekolah.  

Program b imbinganakonseling memiliki empat 

komponen  sebagaimana yang telah  disebutkan di atas, 

salah satunya komponen layanan dasar yang memiliki 

alokasi paling besar yaitua25%-35% (Kemendikbud, 

2016). Layanan dasar mendapat perhatian khusus karena 

komponen layanan dasar bersifat developmental, 

sistematik, terstruktur. Layananzzdasar merupakan suatu 

pemberian bantuan yang diberikan kepada 

semuampeserta didik/konseli yangmkberkaitan 

denganzpengembangan keterampilan, pengetahuan, serta 

sikap dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir.  

Layanan dasaramerupakan layanangyangwterstruktur 

kepada semuacpesertagdidik (guidance for all), tanpa 

mengenalyperbedaanbmgender, maupun ras, atau agama 

mulai dari taman kanak-kanak hingga tingkat SMA 

disajikan melalu i kegiatan kelas untuk memenuhi 

kebutuhan perkembangan dalam b idang belajar, pribadi, 

sosial dan karier peserta didik. St rategi 

layananadasarayang dapatmhdilaksanakan yaitu adalah 

bimbingancklasikal, kelasgbesar/ lintasdfkelas, 

bimbunganwkelompok dan dapat menggunakan media 

tertentu. 

Dalam bimbingan dan konseling, evaluasinmenjadi  

komponen penting dari keberhasilan suatu layanan, 

namun kegiatan evaluasi masih sering terabaikan, 

mengingat masih banyak hal yang terkait dan 

membutuhkan kemampuan analisis singkronisasi data, 

fakta, kondisi maupun sumber daya. Oleh karena itu, 

untuk dapat mengetahui serta mengukur 

tingkatzketercapaian tujuan khususnya bimbingan dan 

konseling, perlu dilakukannya evaluasi secara terarah dan 

berkesinambungan. Pada hakekatnya evaluasi dipercaya 

sangat berperan dalam upaya meningkatkannkualitas 

operasional suatu program dan berkontribusi penting 

dalam memandu pembuat kebijakan, guru BK/konselor, 

guru mata pelajaran, orang tua, staff tenaga pendidikan 

danmpeserta didik sendiri. Sehingga program b imbingan 

dan konseling perlu dilakukan sebuah evaluasi secara 

berkala.  

Evaluasi adalahdsegala upaya, tindakan atau proses 

untukbcmenentukan derajat kualitas keberhasilan 

kegiatan bimbinganywdan konseling dengan 

mengacu xpada kriteria atauzcpatokan-patokan tertentu 

sesuaipodenganytprogramsdbimbinganqedanopkonseling 

yang sudah ditetapkan. Dari hasil evaluasinakan 

diketahuibgdanwqdiidentifikasi suatu keberhasilan 

keterlaksanaanopprogram dibandingkan denganewtujuan 

yang sudah ditetapkan. (Kemendikbud, 2016). Tujuan 

evaluasikgsecaraopumum ditujukan muntuk mengetahui 

tingkat keterlaksanaanuykegiatantwdanbqketercapaian 

tujuanzzprogramuwyangudtelahpsditetapkan.  

Pelaksanaan evaluasi terhadap suatumprogram 

memberikan umpan balik kepada pelaksana program 

tersebut itu sendiri, yaitu guru BK di seko lah yang 

nantinya berguna untuk memperbaiki pelaksanaan 

program b imbingan konselingzpada masa selanjutnya. 

EvaluasiMmerupakan langkahwqpentingpodgstqdalam 

manajemen progam bimbinganjodanopqrkonseling di 

sekolah.zpEvaluasi dalam b imbingan dan konseling 

dilakukan juga terhadap proses kegiatan bimbingan dan 

konseling sehingga evaluasi proses dilakukan sebagai 

penilaian terhadap pelaksanaan program untuk 

memberikan umpan balik secara periodik. Evaluasi 

proses kegiatanmbertujuan untuk mengidentifikasi apa 

yang terjadi, mengapa terjadi dan apa sebabnya terjadi. 

Selain itu juga mendetaksi dan meramalkanzsegala 

sesuatu yang mungkin terjadi selama program 

dilaksanakan, komponenbapa yang tidak berfungsi, aspek 

yang kurang aktif dan hambatan yang terjadi (Din iaty, 

2012). Kriteria atau zpatokan yang digunakan untuk 

menilai keberhasilan  pelaksanaan program b imbingan 

dan konseling dixsekolah adalah mengacu terhadap 

terpenuhi atau tidak terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan 

peserta didik dan pihak-pihak yang terlibat 

berperanmmembantu peserta didik memperoleh 

perubahan perilaku dan pribadi ke arah yang lebih baik. 

Menurut Kemendikbud (2016) langkah pertama 

dalam pelaksanaanmevaluasi program b imbingan dan 

konseling adalah melakukan  penyusunan rencana 

evaluasi, yaitu menentukanzaspek-aspek yang akan 

dievaluasi dan menyusun instrumen evaluasi, langkah 

kedua adalahnmelakukan pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara menyebarkan dannmengumpulkan 

angket, lalu melakukan observasi, dan wawancara, dsb. 

Langkah selan jutnya adalah melakukan  analisismdan 

interpretasi data dan langkah selanjutnya menysusun 

laporan.  

Evaluasi sendiribberperan sangat penting dalam 

pelaksanaan program bimbingan dan konseling, 

diantaranya karena suatu program sudahsselayaknya 

harus dilaksanakan evaluasi karena pasti memiliki 

permasalahan yang perlu d itemukan akar penyebab dan 

pemicu permasalahan itu muncul. 

Permasalahan dalam bimbingan konseling 

mencakup padaakeseluruhan bidang layanan. Selaras 

dengan hal tersebut, layanan dasar juga memiliki 

berbagai macam permasalahan. Menurut Kemendikbud 

(2016: 40) strategillayanan dasar yang dapat 

dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

bimbinganfdklasikal, kelaskjbesar/ lintastwkelas, 

bimbingan xmkelompok dan dapat menggunakan media 

tertentu, tetapi bentuk strategi darislayanan dasar yang 

sering diggunakan di sekolah saat ini adalah layanan 

bimbingan klasikal dan bimbingan kelompok.  

Permasalahan pada layanan dasar diantaranya 

sebagaimana yang terdapat dalammpenelitian  yang 

dilakukan o leh Shid iq (2017) di SMP Negeri 9 Cimahi 

menunjukkan bahwa dalam proses perencanaan layanan 

bimbinganzklasikal sebagai bagian dari layanan dasar 

belum mempunyai jadwal tetap, lalu pada aktiv itas 

pemantauan dan penilaian, pencatatan penilaian hasil 

jangka pendek dan jangkanpenjang belum terlaksana, 

selain itu pada aktivitas pelaporan, penyususnan laporan 

pelaksanaan program dan laporan akhir semester belum 

berjalan selama 3 tahun terkahir.  

Selanjutnya hasil penelitian zhasanah (2014)myang 

menunjukkanuibahwauhanyak38,5%mguruoBK/konselor 

dirSMAqNegeri se-Kota Yogyakarta yangomelaksanakan 
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layananxzbimbinganbvkelompok.hgBanyak faktorayang 

menyebabkanuqgurumBK/konselorvtidakomelaksanakan 

layanangbimbinganvkelompok dalam layanan dasar. Hal 

tersebutgdisebabkanyolehzaketerbatasanwwaktudmenjadi 

faktorokutama tidakmterlaksananya layananbdbimbingan 

kelompok. Haloxiniodisebabkanqtidakwadanyaealokasi 

waktu/jammuntuknnmasukuakelas. Selain faktorawaktu, 

fasilitasoyangskurangkjugajmenjad iofaktormpenghambat 

terlaksananyaulayananfbimbinganskelompok. Hal inilah 

yang turut serta untuk menguatkan dilaksanakannya 

sebuah evaluasi.  

Berdasarkanawawancaraayang telah dilakukanuoleh 

penelitiddengansguruqbimbinganrdanakonseling di SMA 

Se-Kecamatan Tuban mengatakan bahwa SMA Negeri 

se-Kecamatan Tuban telah menerapkan BK komprehensif 

di masing-masing sekolah. Pada masing-masing sekolah 

di SMA se-Kecamatan Tuban tersebut sudah membuat 

program b imbingan danakonseling yang di dalam 

program tersebut terdapat layanan dasar. Bentuk dari 

layanan dasar ini adalah layanan bimbingan klasikal dan 

bimbingan kelompok. Pada pelaksanaan layanan dasar di 

SMA Negeri se-Kecamatan Tuban masih belum 

maksimal dalam pelaksanaannya. Hal tersebut dikatakan 

oleh guru BKakarena masih seringamembiarkan jam 

kosong saat jam pelajaran BK padahal seharus nya 

dilakukan layanan bimbingan klasikal, lalu masih adanya 

guru BK yang tidak membuat RPLadan tidak memiliki 

materi saat akan memberikan layanan 

bimbinganAklasikal sehingga materi yang disampaikan 

secara spontan. Selain itu antusias peserta didik dalam 

mengikuti layanan bimbinganzklasikal masih kurang 

karena kurang menariknya materi yang disampaikan dan 

kurang menariknya guruaBK dalam menyampaikan 

materi tersebut.  

Sementara itu pada layanan bimbingan kelompok 

yang mengarah kepada layanan dasar juga masih jarang 

dilakukan d i sekolah karena keterbatasan waktu dan tidak 

memperolehaperhatian serta antusias dari peserta didik 

bahkan tidak d iminati o leh peserta didik. Guru BK di 

salah satu sekolah juga mengatakan bahwa tidak 

memilikiawaktu yang cukup memadai untuk 

melaksanakanaevaluasi layanan dasar karena masih 

disibukkan dengan pengumpulan data dan kegiatan 

administrasi yang lainnya. Walaupun sudah diberikan 

layanan bimbingan klasikal dan bimbingan kelompok 

masih adanya perilakuamaladaptif yang dilakukan oleh 

peserta didik yaitu terlambat, t idak mengerjakan 

pekerjaan rumah (PR), mencontek, membolos, adanya 

peserta didik yang tidak naik kelas, dan banyaknya 

peserta didik yang membuat geng.  

Keadaan-keadaan danafenomena permasalahan 

yang terdapat  diolapanganasepertisyangdtelahgdiuraikan 

dikatas, membuat suatu pertanyaan besar dalam dunia 

bimbinganadan konseling. Pertanyaan besar tersebut 

merupakan sudahkah layanan adasar yang notabene 

merupakan layanan yang bersifatadevelopmental, 

sistematik, terstruktur. dalam bimbingan danakonseling 

dilakukan sesuai dengan standar yang telah ada. Hal ini 

pula yang mendasari bahwa perlu diadakannya 

sebuahaevaluasiadalam bimbinganadan konseling untuk 

mengetahui apakah layananadasar dalam b imbingan dan 

konseling sudah dilaksanakan sesuai dengan standar atau 

belum, sehingga dapat mengungkapkan kondisi 

pelaksanaan layanan dasar yang ada sebenarnya. 

Evaluasiayang akan d ilaksanakan di SMA Negeri 

se-Kecamatan Tuban in i d ilakukan pada semua SMA 

Negeri yang ada di Kecamatan Tuban yang berjumlah 3 

sekolah yaitu SMAqNegerim1rTuban,oSMAuNegerix2 

Tuban dan SMAzNegeri 4 Tuban dengan subjek 

penelitian adalah guru BK dan peserta didik.  

Setelah dilakukanaevaluasi terhadap pelaksanaan 

layananadasar, diharapkan sekolah-sekolah lainnya akan 

turut memperbaikiskinerja, meningkatkan kualitas  dan 

meningkatkan pelaksanaan layananadasarsbimbingan dan 

konseling, karena layanan dasarramerupakan layanan 

yang bersifatadevelopmental,asistematik, terstruktur, 

sehingga kedepannyaatujuan dari layananadasar dapat 

tercapai serta dapatmdilaksanakanzsesuaicdengansaturan 

yangkada dan lebih baik daripada sebelumnya. 

 

METODE  

Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini merupakanasebuah penelitian evaluasi. 

Pendekatanayang digunakan dalam penelitianaevaluasi ini 

adalah pendekatan kuantitatifa dan kualitatif.  

Arikunto (2010:222) menyatakan bahwa “Penelitian  

evaluasi merupakan suatuakegiatanapengumpulan data 

secara sistematis yang dilaksanakan dalam rangkam 

menentukanakebijakan dengan terlebih dahulu 

mempert imbangkan nilai-nilai positifadan keuntungan 

suatu program, serta mempert imbangkanaproses dan 

teknik yang telah digunakan untuk melakukanapenilaian”.  

Tahap Penelitian  

 Prosedur dan tahap penelitianaevaluasi adalah 

prosedur penelitian evaluasi menurutaArikunto. Menurut 

Arikunto (2013: 227) penelit ian evaluasiamelalui prosedur 

sebagai berikut : 

1. Peneliti mengadakanpengkajian terhadapabuku-buku, 

lapangansdan menggalidinformasimzdarioparaapakar 

untuksmemperolehfgambaranvtentangcvpermasalahan 

yangmakancditeliti. 

2. Peneliti merumuskanoproblematikaspenelitian dalam 

bentuk pertanyaandpenelitianfsetelahgterlebihhdahulu 

mengkajijksumber-sumberzxcyang relevanauntuk 

memperolehuketajamandproblematika. 

3. Peneliti menyusun proposalapenelitian dengan 

mencantumkancxzlatarbdbelakangamasalah, alasan 

mengadakansdfpenelitian,aproblematika, tujuan, 

hipotesis, metodologiapenelitian yang memuat subjek 

penelitian, instrumenapengumpulan dataodanwteknik 

analisis data.  

4. Penelitizmengatur perencanaanapenelitian, menyusun 

instrumen, menyiapkanakancahopenelitian dan 

melaksanakanmuji cobaa instrumen. 

5. Pelaksanaansdpenelitianpoiudalam bentukayang 

disesuaikansddengan modelapenelitian  yangsftelah 

dipilih. Penelitiopmengukursatingkatwqkeberhasilan 

perlakuanayang dilaksanakanuwdalam layanan yang 

dievaluasi. Dalamkjhals xin i penelitiatelah mengkaji 

rencanaapengelola program mengenai sasaransdyang 

dikehendakicvsesudah perbaikanadiberikan. Dengan 
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katafdlain pelaksanaanapenelitianaevaluasi sudah 

menyiapkanbztolokdgukur.  

6. Peneliti mengumpulkanadata denganvcinstrumen yang 

telahhgdisusun berdasarkan rinciansipkomponen-

komponen yang akanadievaluasi. 

7. Menganalisisadata yangfvbterkumpulkhgdengan 

menggunakan tolokaukur yangrytelahwedirumuskan 

olehqwpenelitizxsesuairudengan tujuanayang telah 

ditetapkanmolehwpengelolasprogram. 

8. Menyimpulkan hasilapenelitian berdasarkanouatas 

gambaran tentang sejauhamana datafssesuaiagdengan 

tolokoukur. 

Lokasi Penelitian  

Subyek penelitian yaitu di 3 SMAN yang ada di 

Kecamatan Tuban. 

Analisis Data 

 Data variabelapenelitian perlu dikategorikan dengan 

langkah-langkahsmenurutqSuharsimiwerArikunto (2012: 

299) sebagaigberikut:  

1. Kelompokdft inggi, semuaaresponden yang mempunyi 

skorwsebanyakoskormbrata-rata plus 1 (+1)dfstandar 

deviasi (Xo≥Mid+s1qSDi) 

2. Kelompokuersedang,wdsemua respondenghjyang 

mempunyaiaskor antara skor rata-ratajminus 

1mstandarsdeviasizdan skor rata-rata p lus 1 standar 

deviasi (antaraw(Mi – 1SDi ) ≤ X < (Mi + SDi) 

3. Kelompokakurang, semua responden yang 

mempunyaiaskor lebih  rendahsdari skor rata-rata 

minusq1wstandarbdeviasi (X < Mi- 1 SDi) 

Sedangkan harga Mean ideal (Mi) dan Standar 

Deviasisdidealzz(SDi) d iperoleh berdasarkan rumus 

berikut : 

1. Meanaideal (Mi)= 
1

2
 (skorotertinggi+skor 

terendah) 

2. StandarhDeviasixzideal (SDi) = 
1

6
 (skorqtertinggi-

skormterendah) 

Selanjutnya untuk data yang diperoleh melalui 

wawancaraadan dokumentasiaakan dinarasikan dan 

dibandingkan dengan kritera evaluasi yang sudah 

disusun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Mengadakan pengkajianaterhadap buku, 

lapangansdanwmenggalibinformasiopudariqwpar

a pakar 

Pada tahap ini yaitu mencari ru jukan berupa 

sumber-sumberatertulis seperti buku dan jurnal dan 

penelitian terdahulu mengenai penelitianaevaluasi. 

Selain mencari informasi melalu i sumber tertulis 

dilakukan juga konsultasi dengan ahli bagaimana 

proses melakukan penelitian evaluasi serta mencari 

tahu fenomenaayang ada dilapangan yang perlu 

dilakukan evaluasi.. 

2. Merumuskan problematika penelitian 

Pada tahap ini yaitu merumuskan problematika 

yang akan diteliti. Pelaksanaanalayanan dasar yang 

ada di SMAN se-Kecamatan Tuban. Layanan dasar 

merupakanalayanan yang diberikan kepada seluruh 

peserta didik (guidance for all) tanpa terkecuali. 

Menurut PanduanaOperasional Penyelenggaraan 

Bimbingan dan Konseling d isebutkan bahwa layanan 

dasaramerupakan layanan yang memiliki alokasi 

paling besar dibanding dengan layanan yang lainnya 

yaitu sebesar 25%-35%, namun kenyataan yang ada 

di lapangan bahwa alokasi pelaksanaanalayanan dasar 

hanya sebesar 15%-25%. Dalam penyusunan program 

BK telah d itentukanarencana dan tujuan yang akan 

dicapai dalam pelaksanaan layanan namun dalam 

pelaksanaannya belum maksimal sesuai rencana dan 

tujuansyangwhendakopdicapai. Olehdfgkarenaghjitu 

rumusanhtmasalahadarizpenelit ian xinisdfadalah 

sebagai berikut : 

a. Apakah pelaksanaan layananadasar di SMA 

Negeri se-Kecamatan Tuban sudah sesuai dengan 

rencanaakegiatan yang telah disusun? 

b. Apakah tujuan dari pelaksanaanalayananadasar di 

SMA Negeri se-Kecamatan Tuban yang sudah 

disusun sudah tercapai? 

3. Menyusun proposal penelitian 

Pada tahap ini melakukan penyusunan proposal 

penelitian yaitu Bab I-III. Pada Bab I berisi tentang 

latarabelakang melakukan penelitian evaluasi 

terhadap layananadasar, rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. Bab II berisi tentang kajianapustaka yaitu 

landasan atau teori-teori yang memperkuat 

pelaksanaan evaluasialayanan dasar. Selanjutnya pada 

Bab III yaitu metodeapenelitian berisi tentang berapa 

banyak sampel yang akan diambil untuk melakukan 

penelitian evaluasi serta cara mengolah data setelah 

data terkumpul.  

4. Mengatur perencanaan penelitian,jgmenyusun 

instrumen, menyiapk anxzkancahuypenelitiansdan 

melaksanakan uji coba instrumen 

a. Penyusunan Instrumen dan Validasi Angket 

oleh Tim Pembimbing dan Penguji 

Pada tahap ini menyusunainstrumen yang 

akan digunakan untuk memperolehadata yang 

dibutuhkan dalam evaluasi yang akan 

dilaksanakan, meliputi angket, intrumen 

wawancara, panduan dokumentasi danaobservasi. 

Setelah instrumen selesai disusun, untuk 

instrumen angket dan wawancara dilakukan proses 

validasi, ha l ini bertujuan untukamenin jau kembali 

apakah angket dan wawancara yang akan 

digunakan sudah masuk dalam kategoriavalid atau 

belum. Angket yang disusun sebelum dilakukan 

validasi ah li adalah  sebanyak 71 pernyataan 

sedangkan wawancara sebanyak 49 pertanyaan. 

Validasi dilaksanakan kepada 2 ahli, yaitu : 

1. Ari Khusumadewi, S.Pd, M.Pd 

2. Denok Setiawati, S.Pd, M.Pd, Kons  

b. Validitas Angket Kepada Peserta didik 

Setelah angket untuk pesertaadidik 

selesai divalidasi oleh t im ah li maka langkah 

selanjutnya adalah validitas kepada peserta 

didik. Pada tahap valid itas kepada peserta 

didik, dilaksanakan bertujuan untuk 

mendapatkanaangket yang benar-benar valid 

sehingga data yang dihasilkan dapat 



 

111 

 

dipertanggung jawabkan. Dalam validasi 

angketakepadaapeserta didik, angket d iberikan 

kepada 80 orang responden di SMAN 2 Tuban.  

5. Pelaksanaan penelitian berdasarkan tolok ukur 

yang digunakan 

Pada tahap ini yaitu dilaksanakan penelitian 

evaluasi tentangapelaksanaanalayanan dasar pada tiga 

sekolah yang ada di Kecamatan Tuban, yaitu SMA 

Negeri 1 Tuban, SMA Negeri 2 Tuban dan SMA 

Negeri 4 Tuban.  

6. Mengumpulkan data 

Pada tahap ini dilaksanakanapengumpulanadata 

berkaitan dengan pelaksanaan layananadasar pada 

tiap-tiap sekolah. Instrumenoyangsdigunakanxuntuk 

mengumpulkan wdatauadalahzangket yang diberikan 

kepada pesertaadidik, wawancara yang dilakukan 

kepada guru BK, studi dokomentasi dan observasi.  

7. Menganalisis data 

Pada tahap ini langkah yang dilakukan adalah 

menganalisisadata pada instrumen pengumpulanxdata 

yang telahadisebarkan yaitu angket, wawancara, 

observasi dan studiadokemntasi terhadap data-data 

yang menunjang pelaksanaan layananadasar.   
Pada hasil angketadilakukan ana lisis dengan 

menggunakan metodeakuantitatif sedangkan pada 

wawancara, studi dokumentasi dan observasi 

menggunakan metodeakualitat if. Angket d ianalisis 

menggunakan analisis statistik deskripstif 

menggunakan kategorisasi data kemudian hasil 

angket tersebut diperkuat dengan hasil dari 

wawancara, studi dokumentasi dan observasi yang 

dijabarkan secaraakualitatif.  

8. Menyimpulkan hasil penelitian 

Langkah selan jutnya setelah melaksanakan 

analisisadata adalah menyimpulkan hasil penelitian 

evaluasi yang telah dilaksanakan. Dari hasil penelitian 

yang telah dilaksankan kesimpulan yang didapatkan 

adalahapelaksanaan layanan dasar di SMA Negeri se-

Kecamatan Tuban masih belum terlaksana dengan 

baik dan masih belum efektif. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan belum sesuainya rencana 

pelaksanaanalayanan dengan kenyataan pelaksanaan 

itu sendiri dan tujuan dari layanan dasar tersebut 

masih  belum tercapai sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan.  

Pembahasan  

1. SMA Negeri 1 Tuban 

Berdasarkan hasilaangket dan wawancara yang 

telah dipaparkan menunjukkan bahwa kegiatan 

pelaksanaan layananadasar di SMA Negeri 1 Tuban 

masih belum tercapai dengan baik sesuai rencana 

kegiata (action plan) yang telah disusun karena masih 

terdapat beberapa layanan yang sudah disusun dalam 

rencana kegiatan tetapi tidak terlaksana.  

Dari hasilaangket dan wawancara tersebut 

menunjukkan bahwa hasil pelaksanaan layanan dasar 

di SMA Negeri 1 Tuban sudah cukupatercapai sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan.  

2. SMA Negeri 2 Tuban 

Hasil angketadan wawancara yang telah 

dipaparkan menunjukkan bahwa keg iatan pelaksanaan 

layananadasar di SMA Negeri 2 Tuban masih belum 

tercapai dengan baik sesuai rencanaakegiatan (action 

plan) yang telah disusun karena masih terdapat 

beberapa layanan yang sudah disusun dalam rencana 

kegiatan tetapi tidak terlaksana. 

Dari hasil angket danawawancara tersebut 

menunjukkan bahwa hasilapelaksanaan layananadasar 

di SMA Negeri 2 Tuban sudah cukup tercapai sesuai 

dengan tujuanayang ditetapkan.  

3. SMA Negeri 4 Tuban 

Dari hasil angket danawawancara yang telah 

dipaparkan menunjukkan bahwa kegiatanpelaksanaan 

layananadasar di SMA Negeri 4 Tuban masih belum 

tercapai dengan baik sesuai rencanaakegiatan (action 

plan) yang telah disusun karena masih terdapat 

beberapa layanan yang sudah disusun dalam rencana 

kegiatan tetapi tidakaterlaksana serta hanya layanan 

bimbinganaklasikal yang disusun dalam rencana 

kegiatan.  

Dari hasil angketadan wawancara tersebut 

menunjukkan bahwa hasil pelaksanaanalayananadasar 

di SMA Negeri 4 Tuban sudah cukup tercapaiasesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan tetapi hanya layanan 

bimbingan aklasikal saja.  

Hasil dari ketiga seko lah di Kecamatan Tuban 

tersebut menunjukkan bahwa dalamaketerlaksanaannya 

menunjukkan bahwa sudah cukup terlaksana dengan baik 

karena sudah sesuai dengan rencanaakegiatan (action 

plan) yang telah disusun sebelumnya, namun dalam 

pelaksanaan layanan dasar di ketiga sekolah tersebut 

lebih difokuskan terhadap layanan bimbinganaklasikal 

sedangkan layanan bimbingan kelompok sudah disusun 

dalam rencana kegiatan namun terkadang tidak 

dilaksanakan sesuai rencana keg iatan yang telah disusun 

tersebut bahkan di SMA Negeri 4 Tuban masih belum 

melaksanakan layanan bimbinganakelompok karena 

keterbatasan waktu dan juga guru BK. Sehingga dalam 

pelaksanaan layananfrbimbinganokklasikal sudah sesuai 

denganxcrencana kegiatan yangsdtelahwdisusun namun 

pada layanan bimbingan kelompok masih  belum sesuai 

dengan rencana kegiatan yang telah disusun. 

Tujuanzyangxtelahvditetapkan dalam rencana 

kegiatan (action plan) bertujuan untukmbmengetahui 

apakah layanan yang diberikan sudah berhasil atau belum 

berhasil. Dari ketiga sekolah SMA Negeri se-Kecamatan 

Tuban tersebut layanan dasar yang dilaksanakan sudah 

cukup tercapai sesuaigfdenganqwtujuantuyangvwtelah 

ditetapkanxydizdalam rencana kegiatan (action plan).  
 

PENUTUP 

Simpulan 

Pelaksanaan layanan dasar di SMA Negeri se-

Kecamatan Tuban sudah cukup terlaksana dengan baik 

karena sudah sesuai dengan rencanaakegiatan (action 

plan) yang telah disusun sebelumnya, namun dalam 

pelaksanaan layananadasar di ketiga sekolah tersebut lebih 

difokuskan terhadap layanan bimbinganaklasikal 

sedangkan layanan bimbinganakelompok sudah disusun 
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dalam rencana kegiatan namun terkadang tidak 

dilaksanakan sesuai rencanaakegiatan yang telah disusun.  

Tujuanayang telahaditetapkan dalam 

rencanaakegiatan (action plan) bertujuan untuk 

mengetahui apakahalayanan yang diberikan sudah 

berhasil atau belum berhasil. Dari ket iga sekolah  SMA 

Negeri se-Kecamatan Tuban tersebut layananadasar yang 

dilaksanakan sudah cukup tercapaiasesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan di dalam rencanaakegiatan (action 

plan).  
 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan  di atas dari penelitian  

evaluasialayananadasar yang telah dilaksanakan, diajukan 

beberapassarancdyangefditujukanghikepadajklmnopihak-

pihak terkait, khususnya guru BK, sekolah dan calon 

guru BK. Saran tersebut meliputi: 

1. Guru BK 

Guru BK sebagai pelaksanaautama dari pelaksanaan 

dasar dan juga layanan-layanan BK lainnya untuk 

terus dapatameningkatkanakompetensi agar mampu 

meningkatkanakinerja pelaksanaanalayananadasar 

maupun layananaBK lainnya. Guru BK hendaknya 

untuk selalu melakukanaevaluasi secara terjadwal dan 

sistematis terhadap layanan-layanan BK yang telah 

dilaksanakan.  

2. Sekolah 

Sekolah sebagai tempat pelaksanaan layanan dasar 

maupun layanan-layanan BK lainnya diharapkan 

dapat terusameningkatkan dan menyediakan sarana 

danaprasarana yang menunjang pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling khusunya layanan dasar. 

3. Calon guru BK 

Saran yangadiberikan kepada calon guru BK adalah 

diharapkan para calon guru BK dapat terus 

meningkatkanakemampuan dan kompetensi diri 

sehingga nantinya dapat melaksanakan layanan-

layananaBK dengan maksimal, inovatif, terbaru, dan 
menyeluruh. 
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